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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pe$rke$mbangan zaman yang se$makin pe$sat me$nciptakan pola yang 

kurang se$hat dalam me$lakukan ke$giatan. Hal ini bisa me$ngakibatkan 

Ce$rvical me$ngalami gangguan. Ce$vical Root Syndrome$ (CRS), yaitu se$pe$rti 

yang ditimbulkan adanya luka atau je$pitan pada ce$rvical di forame$n 

inte$rve$rte$bralis yang te$rus me$ne$rus nye$ri di bagian le$he$r, me$njalar sampai 

ke$ bahu, dan ke$ dua le$ngan atas, juga le$ngan bawah dise$rtai ke$se$mutan & 

ke$le$mahan dalam otot pada e$kstre$mitas atas. Faktor risiko yang bisa 

me$ngakibatkan Ce$rvical Root Syndrome$ adalah Spondylosis, HNP, 

de$ge$ne$rative$, dan postur yang salah. 

 Se$tiap pe$nyakit ada obatnya, dan Al-Qu’ran diturunkan se$bagai 

pe$nawar hal itu te$lah dije$laskan dalam Al-Qu’ran surah Al-Isra ayat 82 : 

نَ  َُِ لَ ز زُ نز   َُ   ُْ قُ ّْ م ُّ َٰ زَ ََوز   ءزمَفِ   ٌُ رِ   مّحز ةز  ُ َُ مُّنز    لز  ُ نِّحَنّ زُ يّزَ   َُ رزمةَُ ُلُ   ُ نْنُحُمّنز  يز  از

“Dan kami turunkan dari Al-Qur’an se$suatu yang me$njadi pe$nawar 

dan rahmat bagi orang-orang mukmin, se$dangkan bagi orang-orang zalim 

(Al-Qur’an itu) hanya akan me$nambah ke$rugian” 

Nye$ri le$he$r dapat te$rjadi akibat ke$adaan posisi statis yang 

me$nye $babkan kontraksi otot se$cara te$rus me$ne$rus dan te$rjadi ke$rusakan 

pada jaringan otot, ligame$nt, syaraf, pe$rse$ndian, tulang, kartilago dan 

diskus. Pe$nye$rapan Nutrisisi dan oksige$n yang me$nye$babkan iske$mik 

kare$na adanya pe$rle$ngke$tan jaringan. Nye $ri le$he$r juga dapat dise$babkan 
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kare$na te$kanan pada ligame$nt, otot, ligame$n, ke$rusakan tulan dan 

pe$ne$kanan pada re$gio le$he$r. se$lain hal-Hal te$rse$but, nye$ri le$he$r juga dapat 

dise$babkan kare$na adanya injury, hipe$r E$kste$sni atau Ce$de$ra whisplash, 

pe$nggunaan be$rle$bihan dalam posisi me$nunduk se$cara te$rus me$ne$rus dan 

jangka waktu yang panjang (Eva Waliyatun Jannah, 2023). 

 Ce$rvical root syndrome$ me$rupakan ke$lainan fungsi akar saraf se$rviks, 

biasanya dise$rtai nye $ri yang me$njalar dari le$he$r hingga ke$ are$a yang 

te$rke$na ce$de$ra akar saraf(Eva Waliyatun Jannah, 2023)  

Inside$n CRS dipe$rkirakan 83 kasus pe$r 100.000  de$ngan  pe$ningkatan  

pre$vale$nsi  pada  de$kade$  ke$e$mpat  dan  ke$lima  ke$hidupan,  se$rta 

dite$mukan  de$ngan  ke$luhan  nye$ri  pada  le$he$r  dan  le$ngan.  Hasil  MRI  

me$nunjukkan  bahwa satu  atau  le$bih  akar  saraf  yang  te$rpe$ngaruh (Eva 

Waliyatun Jannah, 2023).  

 Pada  80%  kasus  CRS se$gme$n C6 dan C7 yang paling te$rpe$ngaruh 

Pada se$gme$n C6 dan  C7  yang  se$ring  te$rlibat  diduga  hasil  dari  

pe$ningkatan  mobilitas  dan Re$ntang ge$rak (ROM)  yang  te$rjadi  antara  

ve$rte$bra  ce$rvical  pada  se$gme$n  C5-C6  dan  C6-C7 (Eva Waliyatun 

Jannah, 2023). 

Nye$ri le$he$r me$rupakan masalah umum yang dipe$rkirakan 70% 

populasi pe$rnah me$ngalami nye$ri le$he$r. Nye$ri le$he$r pada orang de$wasa di 

Indone$sia se$tiap tahunnya me$ningkat hingga 16,6 de$ngan ke$luhan rasa 

ke$tidak nyamanan dibagian le$he$r me$njadi nye$ri he$bat se$kitar 0,6% (Eva 

Waliyatun Jannah, 2023). 
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Banyak modalitas fisiote$rapi baik be$rupa e$le$ktrote$rapi, manual te$rapi, 

maupun program  Latihan  yang  dapat  dibe$rikan  untuk me$ngatasi  

masalah  yang muncul akibat CRS. Be$be$rapa modalitas te$rse$but antara lain 

Transcutane$ous e$le$ctrical ne$rve$ stimulation (TE$NS), Ultrasound (US), 

Ne$ck   Callie$t E$xe$rcise$, Stre$tching, dan Ce$rvical   Traction tujuan  yang  

ingin  dicapai  yaitu  me$nge$tahui manfaat dari pe$mbe$rian Transcutane$ous 

E$le$ctrical  Ne$rve$  Stimulation (TE$NS), Ultrasound (US), Ne$ck Callie$t 

E$xe$rcise$, Stre$tching,dan Ce$rvical  Traction pada  kasus Ce$rvical Root 

Syndrome$  (Vetiani & Pristianto, 2022). 

Fisiote$rapi me$miliki modalitas yang be$rtujuan me$ngurangi nye$ri, 

me$ningkatkan ROM, me$ngurangi spasme$ atau salah satu modalitas yang 

dapat dibe$rikan pada kasus ce$rvical root syndrome$ yaitu Short Wave$ 

Diathe$rmy (SWD), Transcutane$us E$le$ctrical Ne$rve$ Stimulation (TE$NS), 

dan Te$rapi Latihan (Indriani, Dian, 2021).  

E$fe$k dari modalitas SWD dapat me$ningkatkan e$lastisitas jaringan 

ikat, otot, ligame$nt, dan te$ndon, me$ningkatkan me$tabolisme$ jaringan lokal 

se$hingga dapat me$nggurangi spasme$ pada kasus ce$rvical root syndrome$. 

Modalitas TE$NS dapat me$ngurangi nye$ri dan juga me$ningkatkan ambang 

rangang nye$ri de$ngan me$tode$ ge$rbang kontrol dimana me$ngurangi nye$ri 

me$lalui me$kanisme$ normalisasi fungsi ne$urove$ge$tatif. Modalitas te$rapi 

latihan me$nggunakan stre$tching de$ngan me$tode$ Proprioce$ptif 

Ne$uromuskular Fasilitation (PNF), Hold Re$lax dan Contract Re$lax dapat 
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me$ningkatkan ROM, me$ngurangi nye $ri dan me$ningkatkan aktifitas 

fungsional le$he$r (Karizki, N, 2016). 

 Be$rdasarkan pe$nje$lasan diatas, fisiote$rapi sangat be$rpe$ran pe$nting 

te$rhadap proble$matika yang ada pada kasus te$rse$but, se$rta tingginya angka 

pe$rmasalahan dan ke$luhan yang te$rjadi, maka dari itu pe$nulis te$rtarik 

me$ngangkat pe$rmasalahan dalam judul Karya Tulis Ilmiah de$ngan judul 

“APLIKASI TRANSCUTANEOUS ELETRICAL NERVE STIMULATION 

DAN HOLD RILEX PADA KONDISI CERVIKAL ROOT SYNDROME”. 

B. Identifikasi Masalah 

Proble$matika yang muncul pada pasie$n de$ngan kondisi Ce$rvikal Root 

Syndrome$ dalam Karya Tulis Ilmiah ini adalah : 

1. Nyeri pada bagian leher sampai ke lengan tangan kanan 

2. Adanya Spasme otot leher. 

3. Adanya penurunan LGS 

C. Pembatasan Masalah 

Be$rdasarkan ide$ntifikasi masalah di atas, maka pe$nulis me$mbatasi 

masalah pada de$rajat nye$ri dan pe$nurunan lingkup ge$rak se$ndi 

me$nggunakan modalitas transcutane$ous e$le$ctrical ne$rve$ stimulation dan 

hold re$lax pada kondisi Ce$rvikal Root Syndrome.. 
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D. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana pe$ngaruh Transcutane$ous E$le$trical Ne$rve$ Stimulation 

(TE$NS) dalam me$ngurangi nye$ri pada kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$ 

2. Bagaimana pe$ngaruh Hold Re$lax dalam me$ningkatkan lingkup ge$rak 

se$ndi pada kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$. 

E. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum karya tulis ilmiah ini adalah untuk me$nge$tahui bagaimana 

aplikasi Transcutane$ous E$le$trical Ne$rve$ Stimulation (TE$NS) dan Hold 

Re$lax pada kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus karya tulis ilmiah ini adalah : 

1) Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$mbe$rian Hold Re$lax dalam me$ningkatkan 

lingkup ge$rak se$ndi pada pasie$n kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$. 

2) Untuk me$nge$tahui pe$ngaruh pe$mbe$rian Transcutane$ous E$le$trical Ne$rve$ 

Stimulation (TE$NS) me$tode$ motorpoint dalam me$ngurangi tingkatan 

nye$ri pada pasie$n kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat karya tulis ilmiah ini adalah : 

1. Bagi Pe$nulis  

Untuk me$nambah pe$nge$tahuan dan se$bagai panduan dalam pe$laksanaan 

aplikasi Transcutane$ous E$le$trical Ne$rve$ Stimulation (TE$NS) dan Hold 
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Re$lax me$tode$ motorpoint dalam nye$ri pada kondisi Ce$rvikal Root 

Syndrome$. 

2. Bagi Institusi 

Dapat me$mbe$rikan manfaat bagi institusi pe$ndidikan khususnya bidang 

ke$se$hatan te$ntang pe$laksanaan Aplikasi Transcutane$ous E$le$trical Ne$rve$ 

Stimulation (TE$NS) dan Hold Re$lax dalam nye $ri pada kondisi Ce$rvikal 

Root Syndrome$. 

3. Bagi masyarakat  

Diharapkan agar masyarakat me$nge$tahui te$ntang aplikasi 

Transcutane$ous E$le$trical Ne$rve$ Stimulation (TE$NS) dan Hold Re$lax 

me$tode$ motorpoint dalam nye$ri pada kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$. 

4. Bagi Te$man Fisiote$rapis 

Me$nambah ilmu pe$nge$tahuan te$ntang aplikasi Transcutane$ous E$le$trical 

Ne$rve$ Stimulation (TE$NS) dan Hold Re$lax me$tode$ motorpoint dalam 

nye$ri pada kondisi Ce$rvikal Root Syndrome$.  


